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Finishing Well
	Jika kita melihat atau mengikuti setiap pertandingan pasti ada sesuatu yang ingin dicapai ada target yang dicanangkan atau setidaknya kita bisa mengakhiri pertandingan tersebut dengan sempurna. Dan biasanya dalam sebuah pertandingan tentunya semua yang ikut bertanding akan melakukan segala upaya dan cara agar bisa memenangkan pertandingan tersebut, sebagai contoh ada seorang pembalap sepeda yang luar biasa yang sudah memenangkan balapan sepeda yang paling terkenal Tour De France sampai beberapa kali dan diakhir – akhir karirnya ternyata dia selama ini menggunakan doping atau semacam obat yang tidak diperbolehkan digunakan semua atlet yang bertanding dan pada penghujung karirnya semua penghargaan yang telah didapatkannya diambil kembali secara paksa dan sekarang dia dikenal bukan sebagai legenda balapan sepeda tetapi lebih dikenal sebagai seorang yang telah berlaku curang. Artinya dia tidak mengerti tujuannya bertanding sehingga yang dikejarnya hanya untuk menjadi pemenang dan itu menjadikan dia seorang yang ambisius sehingga segala cara dilakukan demi hanya untuk memuaskan ambisinya, coba kita renungkan jangan – jangan selama ini kitapun mulai melakukan segala cara bahkan kecurangan kita lakukan demi agar pekerjaan atau usaha kita berjalan dengan lancar dan mendapatkan banyak keuntungan, memang sekarang terlihat baik tapi bukankah itu akan menuntun kita kepada kehancuran total sehingga akhir hidup kita akan diliputi sesuatu yang buruk, untuk itu saudara  mari kita belajar bagaimana diakhir hidup kita bisa mengakhirinya dengan sempurna.
1. Bertandinglah dengan benar
	Mari kita baca I Timotius 6 : 11 – 12, jika kita baca secara perlahan ada perkataan Paulus yang menegaskan tentang pertandingan iman yang benar dan rebutlah kehidupan yang kekal! Jika kita baca dalam kitab Kisah Para Rasul 8 : 14-23, dikatakan ada seorang mantan tukang sihir bernama Simon yang masih belum dipulihkan sungguh – sungguh dan dia mencoba untuk “membeli” karunia Roh Kudus dari para Rasul, yang kemudian di hardik dengan tegas oleh Petrus karena kesesatannya karena Simon ingin menggunakan  karunia tersebut untuk mengeruk keuntungan bagi dirinya sendiri. Bagaimana dengan kita? Apakah ada indikasi karakter Simon didalam diri kita yang terkadang menggunakan segala cara agar bisa memenuhi ambisi pribadi yang tujuannya untuk mengeruk keuntungan demi untuk kepentingan pribadi. Jika hal ini terus – menerus terjadi maka jangankan mengakhiri pertandingan iman dengan baik tapi malah akan membuat kegagalan dan kehancuran total dalam hidup kita. 

2. Temukan Tujuan Hidupmu 
	Jika kita cermati ada dua hari penting yang kita milki yang pertama adalah hari dimana kita dilahirkan dan yang kedua untuk tujuan apa kita dilahirkan. Kita tidak bisa memilih kapan dan dimana kita dilahirkan serta dari keluarga mana kita berasal tapi kita bisa memilih mau atau tidak kita mengikuti tujuan yang sudah Tuhan tetapkan dalam kehidupan kita. Dan mungkin banyak dari kita seakan tidak mengerti apa sebenarnya tujuan hidup kita. Dan mungkin banyak dari kita seakan tidak mengerti apa sebenarnya tujuan hidup kita yang sesuai dengan yang sudah Tuhan tetapkan. Dalam bukunya Purpose Driven Life, Rick Warren mengatakan bahwa kita dilahirkan oleh karena tujuan-Nya dan untuk tujuan-Nya, dan jika kita buka  kitab          Kolose 1 : 16, bagaimana menurut saudara? Jadi sebenar – benarnya Tuhan menciptakan kita bukan tanpa alasan tapi Dia Tuhan mempunyai rencana yang besar untuk kita genapi dan untuk itu  mari temukan tujuan hidup kita dan bukankah cara termudah menemukan tujuan barang yang diciptakan adalah dengan bertanya pada yang menciptakan barang tersebut, demikianlah hal yang sama berlaku, yaitu cara terbaik untuk menemukan tujuan hidup kita adalah tanyakan kepada Allah dengan cara berdoa dan merenungkan setiap kebenaran Firman Tuhan.

Conclusion
	Setelah kita belajar dan merenungkan kedua hal tersebut yaitu pertama bertandinglah dengan benar  yang akan kita dapatkan melalui proses bukan secara instan, dan yang kedua temukan tujuan hidup kita sehingga kita mengerti bahwa kita diciptakan Tuhan untuk sesuatu yang luar biasa ketika kita bisa meresponi apa yang menjadi kehendak Tuhan, maka dalam proses tersebut karakter kita akan terbentuk seperti karakter Kristus dan kita bisa mengakhiri pertandingan iman kita secara finishing well yaitu secara sempurna di dalam kehendak Kristus.

Sharing
1. Apakah selama ini kita tipe orang yang menghalalkan segala cara untuk demi memuaskan keinginan kita? (Silahkan sharing dengan ketua komsel saudara)
2. Apakah saudara tipe orang yang suka proses atau lebih suka segala sesuatu terjadi secara instan? ( silahkan share dengan komsel saudara)
3. Sudahkah saudara menggenapi tujuan hidup yang sudah Tuhan tetapkan bagi saudara?
